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Dzunuwanus Dorong Terbit Perwal

SEMARANG, TRIBUN - Penyediaan jalur bagl
pesepeda harus dibarengl dengan keblasaan yang
baik di masyarakat. Pengamat kebijakan publik,
Dzunuwanus Ghulam Manar mengatakan, kebi-
asaan atau kultur dibutuhkan lantaran tidak se-
dikit terjadi persinggungan antara pesepeda dan
pengguna jalan lain. Menurutnya, hal itu bisa
terjadi karena belum terbentuknya Kultur ber-
lalit Hintas yang baik dalam diri masyarakat saat
bersepeda.

Dzunuwanus yang juga dosen di Fisip Undip itu
menambahkan, satu di antara cara untuk mem-
bentuk kultur itu adalah dengan berkampanye
cara bersepeda dengan baik. "Kampanye {tu bisa
melibatkan komunitas pesepeda. Tentunya, ma-
syarakat maupun pesepeda menginginkan kenya-
manan dan keamanan saat berada di jalan," jelas
dia. Rabu (2/9).

Ia menyontohkan, antara pesepeda dan pengen-
dara lain kadang bersinggungan lantaran ketidak-
sabaran dan sikap sentimentil dari kedua belah
pihak. Selain ftu. perilaku pelanggaran lalu lintas
pesepeda saat di jalan juga perlu diperhatikan.

Ditambahkannya, pesepeda bisa juda ditam-
pung dalam satu wadah atau forum. Tujuannya,
untuk memudahkan komunikasi timbal balik an-
tara pesepeda. pemerintah, dan stakeholder lain-
nya. Degan demikian, jika suatu ketika ada perse-
lisihan, bisa segera dicarikan solusinya.

"Jangan sampal pesepeda mampu membell, na-
mun sayangnya attitude (sikap, red) mereka tidak
menunjukan pesepeda yang baik” ujarnya.

Ia juga mendorong adanya peraturan dari Peme-
rintah Kota Semarang untuk mengatur lalu lintas

dan pesepeda. Tujuan aturan itu semata-mata
untuk membuat pesepeda merasa nyaman saat
berada di jalanan Kota Semarang. "Pilihan tepat
jika menggunakan Perwal karena prosesnya cepat.
Jika perda terlalu lama prosesnya di mana saat
inf sudah banyak sekall pesepeda.” jelas dia. (dap)
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